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Tingkat keberhasilan suatu proses belajar mengajar dilihat dari kemampuan siswa yang berbeda-beda, hal ini dilihat dari perbedaan
kemampuan yang dimiliki oleh setiap siswa dalam mengatasi masalah. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkenaan dengan matematika masih rendah, salah satu faktor penyebabnya adalah siswa masih kurang mengaitkan matematika
dengan kehidupan nyata, dan siswa merasa kesulitan dalam mengolah informasi yang tersaji di dalam soal matematika. Secara
khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah autentik pada materi persamaan
kuadrat kelas VIII SMP Negeri 2 Banda Aceh. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif .
Subjek penelitian dipilh secara acak yaitu kelas VIII-4 yang berjumlah 26 orang. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah
dengan cara memperhatikan siswa menyelesaikan masalah autentik. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan tes
kemampuan siswa menyelesaikan masalah autentik berbentuk essay sebanyak 3 soal dan wawancara. Data penelitian bersumber
dari lembar jawaban siswa dan wawancara. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah autentik masih rendah. Hal ini
dikarenakan banyak siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal. Adapun kesalahan yang banyak dilakukan siswa adalah
tidak memahami maksud soal, dan kurang teliti dalam mengerjakan soal. Siswa tidak mampu merencanakan penyelesaian secara
sistematis karena rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah autentik. 
	Simpulan penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah autentik pada materi persamaan kuadrat kelas VIII
SMP Negeri 2 Banda Aceh masih rendah. Hal ini berarti bahwa guru perlu menerapkan masalah autentik pada proses pembelajaran
sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah autentik dengan baik.
